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MOTO

Akal budi adalah sumber kehidupan bagi yang
mempunyainya, tetapi siksaan bagi orang bodoh ialah
kebodohannya (Amzal 16 : 22).

Kebodohan adalah kesukaan bagi yang tidak berakal budi,
tetapi orang yang pandai ber:jalan lurus (Amzal 15 : 21).
Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi
orang bodoh menghina hikmat dan didikan (Amzal 7 : 1),
Tanpa pengetahuan kerajinanpun tidak baik, orang yang
tergesa-gesa akan salah langkah (Amzal 19 : 2).
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ABSTRAK

Yuliati, Nugraeni. 2002. Kemampuun Siswa Kelas [T SMU Negeri [ Pakem dalam
Membuat Paragraf Deskripsi. Skripsi p S-1 PBSID. [KIP. Yogyakarta :
Universitas Sanata Dharma

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah sejauh manakah
kemampuan siswa kelas Il SMU N | Pakem dalam membuat paragraf deskripsi.
Ada tiga hal yang mendasari pemilihan masalah ini : (1) bahwa pokok bahasan
menulis paragraf tercantum dalam GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia di SMU,
(2) pelajaran yang diberikan guru bukan berakhir pada ceramah namun lebih
ditekankan pada praktiknya, (3) pelajaran mengarang belum terlaksana dengan
baik.

Permasalahan ini dirinci menjadi dua. Ada dua masalah dalam penelitian ini
yakni (1) sejauh manakah kemampuan siswa kelas Il SMUN [ dalam membuat
paragraf deskripsi, (2) jenis pengembangan paragraf apa saja yang digunakan
siswa kelas II SMU N I Pakem dalam membuat paragraf desknipsi.

Penelitian  dilakukan melalui 3 tahap, yaitu pengumpulan data, analisis
data, analisis data, dan penyajian hasil analisis. Pengumpulan data dilakukan
dengan pengumpulan data di lapangan. Analisis data dilakukan dengan metode
analists deskripsi.

Ada beberapa cara pengembangan paragral. Pengembangan paragraf
dilakukan dengan pengembangan secara alamiah, klimaks dan anti klimaks,
perbandingan dan perlentangan, analogi, contoh-contoh, sebab-akibat, definisi
luas, dan klasifikasi.

Hasil penelitian im  berimplikasi pada pengajaran paragraf di SMU.
Implikasi itu sebagai berikut. Pertama, pengajaran paragraf harus diberikan
secara  herulang-ulang agar kemampuan didalam mengembangkan gagasan
bertambah. Kedua, topik dalam membuat paragraf hendaknya bervariasi agar
siswa tidak merasa jemu. Keliga, ciri-cin paragral yang baik hendaknya
dijelaskan dengan contoh. Keempal, pengajaran paragraf dapat dicapai melalui
pemabaman dan penggunaan. Kelima, pengajaran membuat paragraf deskripsi
termasuk komunikass tidak Jangsung.

Vil
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ABSTRACT

Yuliati, Nugraeni. 2002. The Ability of Student Grade 1l Senior High School |
Pakem in Making Descriptive Paragraphs. Thesis S-1. PBSID. FKIP.
Yogyakarta : Sanata Dharma University.

The problem of the thesis is how far the ability of student grade II of
Senior High School I Pakem in making descriptive paragraphs. The back
grounds of this problem are : (1) the subject of paragraph writing is included in
the curriculum, (2) the subject must be used practically, (3) the composition
teaching is not taught well.

There are two problems : (1) how far is the ability of student in making
descriptive paragraph, (2) what type of developing is used by the students.

The research is done through 3 ways. They are collecting data, analyzing
data, and result presentation. Coliecting data, is done by analyzing the data from
the field. Analizing the data is done by descriptive analysis method.

There are many ways in developing the paragraph. The paragraph
developmentis done by natural development, climax and non — climax,
comparison and controdiction, analogy, example, cause — effect, general
definition, classification, and description.

The research is implicated on teaching paragraph at Senior High School.
The implication in that teaching paragraph should be given continously. First,
teaching paragraph must use repetition method. Second, the topic in the
paragraph should be vary. Third, characteristic should be explained by giving
example. Fourth, the teaching paragraph can be achieved by understanding dan
using. Fifth, the teaching paragraph is in cluded in indirect communication.

Viti
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Datam kehidupa.n,‘ manﬁsia membutuhkan komunikasi. Bahasa
merupakan alat komunikasi manusia. Dengan berkomunikasi ini akan
memunculkan adanya masyarakat. Masyarakat ada karena adanya individu
yang saling berkomunikasi. (Nababan, 1984 : 48) Setiap individu itu
mempunyai sesuatu kegemaran atau hobi. Sedang untuk kelangsungan
hidupnya, manusia memiliki pekerjaan. Kegiatan yang digemari atau
disenangi akan membuat hidup ini menarik dan lebih bermakna. Misalnya
seseorang yang mempunyal hobi  menulis, 1a akan mengungkapkan
keberadaannya dalam sebuah tulisan yang memiliki makna.

Menurut The Liang Gie menulis sama dengan mengarang dan
merupakan kegiatan manusia modern. Dalam kehidupan modern ini jelas
bahwa keterampilan menuhis sangat dibutuhkan. Keterampilan menulis
merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa vang terpelajar.
Tulisan digunakan oleh orang terpelajar untuk menyampaikan maksud dan
fujuan 1tu akan tercapar bila ada kejelasan pada pikiran, organisasi,
pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat {Morsey via Tarigan, 1984 : 4),

Menurut Akhadiah, 1989 : 1), pelajar dan mahasiswa dituntut untuk
terampil menulis. Mereka harus menulis makalah, laporan, karya ilmiah,

dan skripsi. Namun kenyataannya mereka menganggap bahwa itu
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N

merupakan beban berat. Dengan alasan bahwa tugas ity membutuhkan
banyak  waktu, tenaga, dan pikiran. [Hal itu diperjelas oleh Tarigan
(1984 : B), menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan,
keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi seorang penulis.

Dart wratan di atas dischutkan  bahwa keterampilan menulis
membutuhkan banyak waktu, tenaga, dan pikiran. Menurut (Badudu,
1985 © 100) sekolah kita pada umumnya agak mengabaikan pelajaran
bercakap-cakap dan pelajaran mengarang. Kelas yang besar biasanya
membual  guru enggan  memberikan pelajaran  mengarang, karena jtu
berarti pekerjaan  guru bertambah. Oleh karena itu, tidak heran kalau guru
menyuruh murid mengarang sekali dalam sebulan. Padahal cara yang dapat
dilakukan guru dengan pelajaran mengarang.

Dy SD pelajaran rﬁengamng diberikan secara berjenjang. Pelajaran
mengarang dapal dimulai dengan membuat kalimat berdasarkan kata-kata
yang dibenikan ofeh guru. Selain it siswa disuruh membaca suatu wacana
dan menuliskannya kembali dengan kata-katanya sendiri. Dan di kelas yang
lebih tinggs, suru dapat menyusuh murid menyusun  karangan singkat,
misalnya membuat surat. Da;.mtjuga pelajaran mengarang dimulai dengan
menyusun paragrat.

Dari uraian di atas kita dapal melihal belapa pentingnya pelajaran
mengarang diberikan pada semua  jenjang pendidikan. Terutama di tingkat
pendidikan SMU. Bukan teorinya saja yang penting, lalu pelajaran  yang

dibenkan guru berakhir pada ceramah guro saja. Namun praktiknya {ebih
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penting, misainya latihan membuat paragraf, mencari contoh paragraf atau
wacana dari tulisan dalam surat kabar, majalah, atau buku (Badudu, 1985 -
101 — 107). Pokok Bahasan menulis paragraf tercantum dalam GBPP
Bahasa dan Sastra Indonesia.

Dengan melihat kenyataan di atas timbul permasalahan yaitu
bagaimana dengan kemampuan siswa dalam membuat paragraf deskripsi di
SMU, khususnya di SMU N | Pakem. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk menehti seberapa jauh kemampuan siswa SMU, khususnya  di
SMU N | Pakem dalam membuat paragraf deskripsi. Paragral deskripsi
merupakan sebuah paragraf yang memiliki ciri-ciri wacana deskripsi.
Dipilih kelas 1T karena di kelas [ sudah mempelajarinya. Hal itu dapat
difihat dalam kurikulum pendidikan menengah. Sehingga mempermudah

dalam pelaksanaannya.

Rumusan Masalah Penelitian
Permasalahan yang akan diteliti dalam  penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Sejauh manakah kemampuan siswa kelas 11 SMU N ‘I Pakem dalam
membuat paragraf  deskripsy 7
2. lenis pengembangan paragraf apa saja yang digunakan siswa kelas 11

SMU N I Pakem dalam membuat paragraf deskripsi 7
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1.

Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 11 SMU N [ Pakem dalam
membuat paragraf deskripsi.
Mendeskripsikan jenis pengembangan paragraf yang digunakan siswa

SMU N [ Pakem dalam membuat paragraf deskripsi.

Manfaat Penelitian

1.

[(S]

Bagi pengajaran Bahasa di SMU N 1 Pakem

Dapat memberikdn informasi tentang kemampuan siswa kelas II
SMU NI dalam membuat paragraf deskripsi.

Bagi peneliti lain di Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia dan Daetah

Semoga hasil penelitian ini ddpat memacl calon peneliti lain untuk

mengembangkan topik ini.

Variabel dan Pembatasan Masalah Istilah

Variabel penelitian ini adalah kemampuan siswa kelas II SMU N T Pakem

dalam membuat paragraf deskripsi. Istilah-istilah yang perlu  dibatasi

pengertiannya dalam penelitian ini adalah (1) paragraf dan (2) deskripsi.
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1. Paragraf
Bagian dari suatu karangan atau tuturan yang terdiri dari sejumlah
kalimat yang mengungkapkan satuan informasi dengan ide pokok
sebagal pengendaliannya (Ramlan, 1993 : 1)

2. Deskripsi

Merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para
penulis untuk memberikan perincian-perincian dari obyek yang sedang

dibicarakan (Keraf, 1982 : 93)

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam rumusdn masalah dikemukakan tentang kemampuan siswa
dalam membuat paragraf deskripsi. Hal-hal yang dibicarakan adalah kalimat
topik, paragraf dan pengembangan paragral.

Kegiatan membuat paragraf deskripsi akan tampak dalam tiga tahap
yaitu prapenulisan, penulisan, dan revisi (Gie, 1992 : 1). Tahap prapenulisan
merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis. Tahap penulisan

mencakup pemilihan kata, penyusunan kalimat dan paragraf, dan teknik

penulisan. Revist berarti perbatkan buram pertama dengan cara pembacaan

ulang. Pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan tahap penulisan,
yaitu berupa penulisan paragral. Peneliti tidak akan membahas tahap

prapenuhsan dan revisi.
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Sistematika Penyajian
Dalam bagian ini akan disajikan sistematika penyajian penelitian.
Sistematika penyajian itu sebagai berikut :
Bab 1| Pendahuluan
Bab {1 l.andasan Teori
Bab Il  Metodologi Penelitian
Bab IV Hasil-hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V  Kesimpulan
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BABII

LANDASAN TEORI

Dalam bab IT ini akan dikemukakan landasan teori, yaitu penjelasan-
penjelasan yang relevan dengan penelitian ini. Oleh karena itu  bab 11 in

berisikan tinjauan pustaka dan landasan teort.

A. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang kemampuan siswa kelas IT SMU dalam membuat
paragral deskripsi belum dilakukan Ada ftiga penelitian yang berkaitan
dengan topik ini, yaitu penelitian Antonius Wagino, (1988), Kraeng Tewelu

Karolus (1992), dan LM. Sri Sudartanti Purworim (1993)

1. Kemampuan dalam Membuat Wacana Iskspositoris Siswa Kelas [ A,
dan 111 A3 SMA Kolese De Britto, SMA Santi Pharma, oleh Antonius
Wagino 1988)

Adapun tujuan penclitian untuk mengetahui kemampuan siswa
SMA dalam membuat wacana ckspositoris. Metode yang digunakan
dalam penelitian yaitu metode analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan kelas 111 A; Kolese De Britto yakni
cukup, siswa kelas 11T A; SMA Santi Dharma yakni kurang, siswa kelas
11T A2 SMA Sanjaya yakni baik. Kemampuan siswa kelas Il A; SMA
Kolese De Britto yakni cukup, siswa kelas [I1 A; SMA Santi Dharma

yakni kurang, siswa kefas T Az SMA Sanjaya yakni kurang,
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2. Kesatuan Topik Persona Ketiga dalam Paragraf Narasi dalam bahasa

Indonesia oleh Kraeng Tewelu Karolus (1992)

Dengan tujuan penelitian mendeskripsikan kesinambungan topik

persona ketiga dalam paragraf narasi dalam bahasa Indonesia. Metode

yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa topik persona ketiga merupakan

salah satu unsur pembentuk jaringan yang membentuk keutuhan

paragraf narasi sebagai satu kesatuan lingual.

3. Kohesi dan Koherensi Kalimar Topik dengan Kalimar  Pengembang

dalam Paragraf Ioksposisi serta Paragraf Argumentasi dalum Majalah

TRUBUS dan TIARA oleh L.M. Sri Sudartanti (1993)

Dengan tujuan  penelitian  mendeskripsikan persamaan dan

p'efbedaan kohési dan koherensi kalimat topik dengan kalimat

pengembang dalam paragraf eksposisi dan paragraf argumentasi, jenis

pehelitian adaldh penelitian desktipsi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa antara paragraf eksposisi dan paragral argumentasi dalam

TRUBUS dan TTIARA lebih banyak memiliki persamaan, perbedaan

hanya terletak pada jumlah struktur paragraf, jenis kohesi dan

koherensinya saja.

Landasan Teori

Dalam subbab ini akan dikemukakan landasan teori, yaitu penjelasan-

penjelasan yang relevan dengan penelitian ini. Jal-hal yang diuraskan

adalah paragraf dan deskripsi.



1.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.1

Paragraf

Pengertian Paragraf

Sebuah wacana terdiri atas beberapa paragraf. Paragraf
adalah bagian wacana yang mengungkapkan pikiran atau hal
tertentu yang lengkap tetapi yang masih berkaitan dengan isi
seluruh wacana, dapat terjadi dari satu kalimat atau sekelompok
kalimat yang berkaitan (Kridalaksana, 1993 : 155)

Menurut Ramian (1993: 1) paragraf merupakan bagian dan
suatu karangan dan dalam bahasa lisan merupakan bagian dari
suatu tuturan. Pengertian Jain, paragraf adalah seperangkat
kalimat tersusun logis sistematis yang merupakan satu kesatuan
ekspresi pikiran yang refevan dan mendukung prkiran pokok yang
tersirat ddlam keseluruhan karangan (Tarigan, 1987 : 11).
Paragtaf deskripsi merupakan sebuah paragraf yang memiliki
wacana deskripsi.

SeBuah paragral harus menunjukkan kesatuan. Selain itu
paragraf harus mempunyai fujuan dan maksud tertentu. Tujuah
ttu akan tampak dalam salah satu kalimat topik tersebut (Parera,
1988 : 23). Kalimat yang mengandung ide pokok itu.disebut
kalimat topik. Letak kalimat topik dapat di awal paragraf, akhir
paragraf, dan juga pada bagian awal dan akhir paragraf (Ramlan,

1993 :3 )
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1.2 Csri-ciri Paragraf yang Baik

Menurut Dr. A M. Slamet Soewandi (2000 : 51-55) ciri-ciri

paragraf yang baik meliputs :

a.

b.

Penulisan awal paragraf dilakukan dengan penulisan masuk
beberapa ketukan.
Contoh :

Jalan itu sangat ramai. Pagi-pagi pukul 6 sudah banyak
kendaraan yang lewat membawa sayur-sayuran dan hasil
pertanian yang lain ke pasar. Tak lama kemudian, anak-anak
sekolah memadati jalan itu. Ada yang nak sepeda, ada yang
naik sepeda motor, ada pula yang naik mobil jemputan.
Sesudah itu, giliran para pegawai, baik negeri maupun
swasta, Dberangkat ke tempat pekerjaan masing-masing.
Demkianiah hingga malam jalan itu tak pernah sepi (Ramian,
1993 : 10).

Suatu paragraf, lebih-lebih paragraf karangan ilmiah (wacana
teknis), terdiri atas beberapa kalimat.

Seperti pada contoh a, sebuah paragraf terdiri atas 6 kalimat.
Pada contoh a kahmat topiknya yaitu jolan itu sangat ramai.
Kalimat lainnya merupakan kalimat pengembang.

Pada paragraf dalam karangan teknis (karangan ilmiah) isi
pernyataan yang terungkap dalam kabmat-kalimat sesuas
dengan kenyataan, bahkan harus sesual pula dengan
pernyataan, atau teornt yang digunakan,

Pada paragrafl yang  baik terdapat hubungan kebahasan

(disebut hubungan kohesi) dan hubungan makna atau arty
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(disebut hubungan koherensi) yang baik antara kalimat yang
lain.
Contoh -

1) Jalan itu ramai. 2) Pagi-pagi pukul 6 sudah banyak
kendaraan yang Jewat membawa sayur-sayuran dan hasil
pertanian yang lain ke pasar. 3) Tak lama kemudian, anak-anak
sekolah memadati jalan itu. 4) Ada yang naik sepeda, ada
yang naik sepeda motor, ada juga yang naik mobil jemputan.
5) Sesudah itu, datang giliran para pegawai, baxk negen
maupun swasta, Dberangkat ke tempat pekerjaan masing-

masing. 6) Demikianlah hingga malam jalan itu tak pernah sepi
(Ramlian, 1993 : 10)

Contoh di atas merupakan paragrafl vang padu,
informasi-informasi  yang dinyatakan pada kahimat itu
berkaitan membentuk, satuan informasi. Misalnya kalimat (1)
merupakan kahimat topik: Kalimat 2 — 5 adalah kalimat
pengembang dan kalimat (6) imerupakan kalimat kesimpulan
dan merupakan ulangdn kalimadt (1).

f Dalam hubungannya lebih-lebih dengan karangan ilmiah
(wacaha teknis), bahasa yahyg digunakan adalah bahasa ragam
baku. Balasa ragam baku memiliki ciri-ciri scbagai berikut :
1) Pemakaian kata-kata tidak wmenimbulkan salah tafsir,

bukan kata-kata dialek dan kata-kata daerab, dan bentuk
katanya lengkap.
2) Urutan kata-katanya sesuai dengan kaidah yang berlaku.

3) Kecukupan fungsi (unsur) kalimat terpenuhi.
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1.3

4) Penulisan  (ejaan) kata dan  kalimatnya (a1

pemisahan/pemenggalan kata), penggunaan huruf (besar,
miring), penggunaan tanda baca sesuai dengan €jaan yang
berlaku (Soewandi 2000 : 52 — 56).

Jenis-jenis Paragraf

Berdasarkan letak kalimat topik, paragraf dibedakan :

a. Paragraf dengan kalimat topik pada awal paragraf

~—

b. Paragraf dengan kalimat topik df tengah paragraf
c. Paragraf dengan kalimat topik pada akhir paragraf
d. Paragraf dengan kalimat topik pada awal dan akhir
paragraf (Soewandi, 2000 : 57)
Beberapa contoh paragraf dengan letak  kalimat
topik yang berbeda-beda.
1) Paragraf dengan kalimat topik awal paragraf

Pada  gambar 20a  tampuk  hahwa epidermis
mengalami kelainan sel-selnya membesar dan ada pula
yang mengalami degenerasi. Janingan palisade sudah
tidak teratur lagi dan mempunyal kecenderungan
untuk membentuk bulat. Pada khloroplas terdapat
fitaferitin dan butir pati yang tidak normal (dalam
gambar 20b). Dalam sel floem yang sudah menderita
lebith lanjut  mengalam degenerasi  yang berat dan
bentuknya sudah tidak jelas lagi (dalam gambar 20c¢),
sedang sel-sel floem yang sudah menderita lehih lanjut
mengalami degenerasi yang berat dan bentuknya sudah
jelas lagi (dalam gambar 20d) (Ramlan : 3-4).
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2} Paragraf dengan kalimat topik di tengah paragraf

Hidup tertib itu memang tidak mudah bagi
mereka yang tidak terbiasa. Sebenarnya jika setiap
orang tidak hanya menyadai baiknya ketertiban, tetapi
juga melaksanakan, tentu segala sesuatu akan berjalan
dengan baik. Sering terjadi kecelakaun lalu lintas
paling banyak disehabkan oleh ketidakiertibun berlalu
linfas. Demikian ketertiban di bidang yang lain tidak
tertib dalam melaksanakan tugas, dalam belajar, dalam
bekerja akan membawa dampak negatif yang
merugikan (Depdikbud, 1995 : 96).

3) Paragraf dengan kalimat topik di akhir paragraf

Sejak suaminya meninggal dunia dua tahun yang
lalu, Ny. Ahmad sering sakit. Setiap bulan ia pergi ke
dokter memeriksakan sakitnya. Harta peninggalan
suaminya seimakin menipis untuk membeli obat dan
biaya pemernksaan, serta untuk biaya hidup sehan-han
bersama tiga orang anaknya yang masih belajar.
Anaknya yang tertua dan adiknya masih kuliah di
sebuah Pergurban Tinggi Swasta, sedangkan yang
nomor tiga masih duduk di bangku SMA. Sungguh
herat hehan hidupnya (Ramlan, 1993 : 6)

4) Paragraf dengan kalimat topik pada awal ddn akhir
paragraf

Mualam harinya kami mulai sibuk. Barang sewaan
mulai berdatangan. Tenda di pasang langsung oleh
petugas. Keluarga ini berbincang-bincang merancang
bagaimana arena harus chatur. Di mana tempat duduk
anak dikhitan, di mana kursi undangan, tempat
pembawa acara, pembicara, dan sebagainya. Sebagian
menyiapkan dipan tempat khitanan dengan hiasan-
hiasan spreinya. Sebagian tetap di dapur menyiapkan
makan selanjutnya. Ada pula yang membuat penganan
unfuk  penambah makanan kecil. Pokoknya semuu
hekerja (Ramlan, 1993 : 2)
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Pengembangan Paragraf

Ada empat hal yang dikemukakan oleh Akhadiah (1989 : 156)

untuk pengembangan paragraf:

adanya kalimat topik ;

kalimat topik harus jelas ;

kalimat topik dikembéngkan terinci ;
penggunaan transisi, frase paragraf.

Ada beberapa cara atau teknik yang bisa dilakukan dalam
mengembangkan paragraf. Pengembangan ity meliputi
pengembangan secara alamiah, klimaks dan anti-klimaks,
perhandingan dan pertentangan, analogi, contoh-contoh, sebah-
akibat, definisi luas, k/asif/‘..kasi, perincian dan pelukisan. Agar
lebih jelas diuratkan sebagai bertkut :

a. Secara Alamiah

Pengembangan paragraf secara alamiah ini didasarkan
pada urutan ruang dan waktu. Urutan ruang merupakan
urutan yang akan membawa pembaca darn satu titik ke titik
berikutnya dalam suatu rnang. Adapun urutan waktu adalah
urutan yang menggambarkan terjadinya peristiwa, perbuatan,
atau tindakan.
Contoh :
Letth hilir mudik tanpa hasil aku berhenti melépaskan lelah
di sebuah warung kopi yang biasa dikunjungi oleh pemilik

perahu dan buruh pelabuhan yang membuat barang ke kapal
asing. Warung itu diterangi samar-samar oleh lampu minyak.
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Beberapa orang duduk mengelilingi meja warung yang
sederhana orang Indonesia yang berkulit sawo, Tionghwa
kulit kuning, Arab dan orang India pakai serban-muka tak
bergerak, kelihatan redup dalam cahaya yang mengerdip.
Ada orang duduk berdekatan tapi suasana diam  kaku.
Masing-masing tenggelam dalam pikirannya sendiri, tapi aku
merasakan sesuatu, yaitu suasana menunggu—malah dari itu
suasana tegang (Ktut Tantri vi« Widyamartaya, 1990 : 43)

b. Klhimaks dan Anti-Klimaks

Pengembangan paragraf dengan urutan ini didasarkan
bahwa posisi tertentu  dari svatu rangkaian merupakan
posisi yang tertinggi atau paling menonjol. Bila posisi yang
tertinggi itu ditempatkan pada bagian akhir disebut klimaks.
Sebaliknya, bila penulis menulis rangkaian dengan posisi
paling menonjol dan makin lama makin tidak menonjol
disebut anti-klimaks.
Contoh :

Penyelamatan  kredit  merupakan upaya  bank
melancarkan kembali kredit lancar. Langkah yang dapat
ditempub adalah melakukan perubahan syarat-syardt
perjanjian kredit. Syarat-syarat tersebut meliputi  pen-
jadwalan pembayaran kredit termasuk grace period. Cara
lain yang dapat dilakukan adalah melakukan perubahan atas
sebagian atau seluruh syarat-syarat perjanjian kredit, yang
tak terbatas pada perubahan jadwal angsuran atau jangka
waktu kredit. Namun perubahan itu tanpa ditkuti tambahan
kredit atas seluruh atau sebagian kredit menjadi modal
perusahaan. Alternatif Jain adalah melakukan perubahan
syarat-syarat perjanjian kredit menjadi equify perusahaan.
Pelaksanaan beberapa alternatif cara tersebut dapat ditunjang
dengan kerjasama  dengan mitra usaha yang mampu
memberikan tambahan  modal dan  keharusan nasabah
menjual asetnya yang tidak produktif. (Diktat Kuliah
Membaca 2 “Pengembangan Tuhsan”, 88)
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¢. Perbandingan dan Pertentangan

Pengembangan paragraf dengan perbandingan dan
pertentangan adalah paragraf yang dalam pemaparannya
dilakukan dengan jalan membandingkan dan memper-
tentangkan hal-hal yang dikemukakan. Dalam perbandingan
tersebut dikemukakan persamaan dan perbedaan antara dua
hal. Adapun yang dapat diperbandingkan dan diperten-
tangkan adalah dua hal yang tingkatnya sama dan kedua
hal 1tu memiliki perbedaan dan persamaan.

Contoh :

Perasaanku sungguh tidak keruan saat itu, cemas,
bingung, dan sedih bercampur menjads satu. Apabila ketika
Diana langsung didaftarkan di ICU. Padahal sebelumnya ia
tampak sehat-sehat saja. Tidak ada gejala panas atau
penyakit lain pada dirinya (Ramlan, 1993 : 49)

d. Analogi

Pengembangan paragraf dengan analogi biasanya
digunakan oleh penulis untuk membandingkan sesuvatu yang
sudah dikenal oleh umum dengan yang kurang dikenal.
Gunanya untuk menjelaskan hal yang kurang dikenal itu.
Contoh :

Filsalal dapat diibaratkan sebagai pasukan marinir yang
merebut pantai untuk pendaratan pasukan infantri. Pasukan
infantri ini diibaratkan sebagai ilmu pengetahuan yang di
antaranya terdapat ilmu. Filsafatlah yang memenangkan
tempat berpijak bagi kegiatan keilmuan. Setelah itu i1lmulah
yang membelah gunung dan merambat hutan, menyem-

purnakan kemenangan ini menjadi pengetahuan yang dapat
diandalkan. Filsafat menyerahkan daerah yang sudah
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dimenangkan itu kepada pengetahuan-pengetahuan lainnya.
Setelah penyerahan dilakukan, maka filsafat pun pergi
kembali menjelajah laut lepas, berspekulasi dan meneratas
(Alkhadiah dkk, 1989 : 163)

e. Contoh-contoh

Pengembangan  paragral dengan  contoh-contoh

digunakan untuk memberi bukti atau penjelasan terhadap
generalisasi yang sifathya umum, agar pembaca dengan
mudah menerimanya. Dalam hal ini sumber pengalaman
sangatlah efektif.

; Contoh :

Pemerintah Indonesia yang dipimpin presiden Habibie
dinilai kalangan investor asing maupun lokal tidak kridibel.
Habibie, sebagaimana ditulis dalam media asing, dikenal
sebagai Mr. Big Spender alias pemboros. Contoh yang paling
nyata adalah pembangunan landasan pesawat terbang di
Batam yang diprakarsainya. Bandara Hang Nadim Batam
mempunyai landasan pesawat terpanjang di Asia tetapi
tidak banyak pesawat yang mendarat di bandara tersebut.
Contoh lain adalah pembangunan jalan-jalan utama di Batam
yang dibangun berstandar Amerika, padahal mobil yang
lewat tidak banyak (Diktat Kuliah Membaca 2
“Pengembangan Tulisan”, 91)

f.  Sebab-Akibat
Pengembangan paragraf dengan sebab-akibat, sebab
dapat berfungsi sebagai pikiran utama dan akibat sebagai
pikiran penjelasan. Atau sebaliknya, yakni akibat sebagai
pikiran utama dan sebab sebagai rincian penjelasnya.
Contoh :

Jalan kebon jati akhir-akhir ini kembali macet dan
semrawut. Lebih dari  separuh jalan kendaraan kembali



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

18

tersita oleh kegiatan perdagangan kaki lima untuk
mengatasinya, pemerintah akan memasang pagar pemisah

antara jalan  kendaraan dengan trotoar. Pagar ini juga

berfungsi sebagai batas pemasangan tenda pedagang kaki
hima tempat mereka diizinkan berdagang. Pemasangan pagar
ini terpaksa dilakukan mengingat pelanggaran pedagang
kaki lima  lokasi itu sudah sangat keterlaluan, sehingga
menimbulkan  kemacetan  lalulintas  (Akhadiah  dkk,
1989 : 164)

Definisi Luas

Pengembangan  paragral dengan  definisi  luas
memberikan penjelasan terhadap sesuatu, kadang-kadang
perlu uraian yang panjang, berupa kalimat-kalimat bahkan
beberapa paragraf. Paragral yang demikian 1m disebut
paragraf yang berfungsi sebagai definisi.
Contoh :

Bursa Efek Surabaya (BES) menerbitkan sistem
informast  yang bernama  “Indornesia  Mutual  Funds
Quotation” (IMFQ). Sistein ini berfungsi untuk menyebarkan
informasi reksa dana dan efek beragun aset melalus jaringan
internet. Tujuan penerbitan IMFO adalah memudahkan
Bank Kustodian dalam pengiriman data reksa dana dan efek
beragun aset secara mudah, cepat, dan akurat. Dengan
adanya penyebaran informasi yang efisien dan efeklif, data
ventor dapat diperoleh dengan mudah guna keperluan
penerbitan. Bank Kustodian juga lebih efisien dan mudah
dalam memenuhi kewajibannya  menyebarluaskan hasil
perhitungan nilai aktiva bersih reksa dana (Diktat Kuliah
Membaca 2 “Pengembangan Tulisan”, 93)

Klasifikass
Dalam  pengembangan  paragraf, kadang-kadang
dikelompokan  hal-hal  yang  mempunyai  persamaan.

Pengelompokkan ini biasanya dirinci lagi ke dalam
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kelompok-kelompok yang lebih kecil (Diktat Kuliah
Membaca 2 “Pengembangan Tulisan” 87 — 93)

Contoh :

Dalam kegiatan menulis, sesorang memiliki beberapa
kemampuan, antara lain  kemampuan yang berhubungan
dengan kebahasan dan kemampuan mengembangan tulisan.
Kemampuan kebahasaaan meliputi kemampuan menerapkan
ejaan, tanda baca, kosa kata, dan kalimat. Sedangkan yang
dimaksud dengan kemampuan pengembangan 1alah
kemampuan membedakan pokok bahasan, subpokok bahasan,
dan kemampuan membagi pokok bahasan dalam urutan
sistematik (Diktat Kuliah Membaca 2 “Pengembangan
Tulisan”, 93)

i. Pengembangan dengan perincian dan pelukisan
Pengembangan paragraf denpan penncian dan
pelukisan memberikan penjelasan terhadap sesuatu, dengan
memberikan  rincian-rincian.  Dengan  pelukisan  dan
perincian, pancaindera pembaca tergugah dan, dalam angan-
angan, seakan-akan melihal, menyentuh, mencium,
mendehgar dan  mencecap segala sesuatu vang dilukiskan
(Wdyamartaya, 1990 : 40)
Contoh :

Dinding Gedung Permufakatan berat berhias daun
kelapa dan daun beringin, di sela-sela kertas merah - putih..
Di dinding sebelah kanan nyata dan jelas tersusun huruf
perkataan Pemuda Baru; di dinding sebelah kiri terbaca
kongres kelima. Bau daun yang segar memenuhi seluruh
ruangan yang girang gembira nampaknya oleh cahaya lampu
listrik yang terang benderang. Di sebelah hadapan ruang itu
berlabuh layar ungu berombak-ombak (Alisyahbana via
Widyarmartaya, 1990 : 40)
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Deskripsi

Karangan atau tulisan dapat dikembangkan dalam bentuk (1)
narasi, (2) eksposisi, (3) des‘kripsi, dan (4) argumentasi. Dalam uraian
ini yang akan diuraikan hanya tulisan deskripsi. Deskripsi atau
pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha
para penulis untuk memberikan rincian-rincian dart obyek yang sedang
dibicarakan. Adapun cin-ciri tulisan deskripsi adalah sebagai berikut :
a. Penulis memindahkan kesan-kesannya mengenai obyek yang
diamatinya.

b. Mempunyai tujuan untuk menciptakan daya khayal pada pembaca
seolah-olah mereka melihat obyek itu sendirn.

¢. Memberikdn rincian-rincian dari obyek yang sedang dibicarakan

{Keraf, 1981 : 93)

Menurut Parera (1984:4) karangan deskripsi berhubungan
denfan pengalamdn pancainderﬂ seperti penglihatan, pendengaran,
perabaan, penciuman, dan perasaan. Deskripsi memberikan satu
gambaran tentang satu penstiwa atau kejadian dan masalah. Untuk
menulis satu deskripsi vang baik seorang pengarang harus dekat kepada
obyek dan masalg/]m_qiengan pancainderanya.

2.1 Jems Deskripsi

Berdasarkan tujuannya deskripsi dibedakan atas 2 jenis :
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a.  Deskripsi Sugestif
Dalam  deskripsi  sugestif  penulis  bermaksud
menciptakan sebuah pengalaman pada din  pembaca,
pengalaman karena perkenalan langsung dengan obyeknya.
Pengalaman atas obyek itu harus menciptakan sebuah kesan
atau interpretasi. Sasaran deskriptif sugestif adalah dengan
perantaraan tenaga rangkaian kata-kata yang dipilih oleh
penulis  untuk  menggambarkan ciri, sifat, dan watak dari
obyek tersebut, dapat diciptakan  sugesti tertentu pada
pembaca.
b. Desknpsi ekspositoris atau Deskripsi Teknis
Deskripsi ekspositoris atau  deskripsi teknis hanya
bertujuan untuk memberikan identifikasi atau informasi
mengenal obyeknya, sehingga pembaca dapat mengenalnya
bila bertemu atau berhadapan dengan obyek tadi. la tidak
berusaha untuk mgnciptakan kesan atau imajinasi pada diri

pembaca (Keraf, 1981 : 94)

2.2 Hubungan Deskripsi dan Bentuk Tulisan Lain

Perbedaan antara  keempat  bentuk tfulisan pertama-tama
didasarkan atas maksud penulisannya. Tulisan ekspositoris bertujuan
untuk | memberitahukan, sedangkan argumentass bertujuan  untuk
menyakinkan dan merubah  pendapat atau sikap orang lain.

Sementara itu  deskripsi dan narasi berfujuan untuk  menyajikan
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pengalaman. Dalam deskripsi maupun narasi  berusaha untuk
menampitkan obyek garapannya di depan mata pembaca, seolah-olah
1a mengalami sendiri.

Bila ditinjau sebagai alat, deskripsi menjadi alat bantu bagi
pemaparan (eksposisi), pengisahan (narasi), dan argumentasikan untuk
mengkonkritkan pokok pembicaraan. Dalam eksposisi atau pemaparan,
deskripsi merupakan alat bantu yang efektif untuk lebih menghidupkan
pokok  pembicaraan, untuk menghindari rasa kebosanan dan
keengganan para pembaca. Gagasan-gagasan yang bersifat umum atau
uraian yang abstrak mungkin tidak bisa segera dilihat atau diterima
pembaca. Tetapi apabila hal-hal yang umum dan abstrak tadi
dipaparkan dalam rincian-rincian yang konkrit dan terarah, maka

pembaca akan lebih mudah menerimanya (Keraf, 1981 : 97 - 98)

Teknik Penilaian Hasil Karangan

Menurut  Nurgiantoro  (1988:279) kebebasan siswa dalam
mengembangkan gagasan dan bahasa, dikategorikan bentuk karangan bebas.
Penilaian terhadap hasil karangan bebas mempunyai kelemahan pokok,
yaitu rendahnya kadar objektivitas. Penilaian dengan pendekatan analisis
merinci karangan ke dalam aspek-aspek atau kategori tertentu. Kategori
itu mehputi (1)  kualitas dan  ruang lingkup isi, (2) organmisasi dan
penyajian isi, (3) gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik : tata bahasa, ejaan,
tanda baca, kerapian tulisan, dan kebersihan, dan (5) respon afektif guru

terhadap karya tulis. Kategori tersebut dapat mempergunakan skala 1 —10.
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Tabel Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala | — 10
No Aspek yang dinilai Tingkatan Skala
I | Kualitas dan ruang lingkupisi |0 1 2 3 4 56 7 8 9 10
2 | Organisast dan penyajian isi 0123456728910
3 | Gaya dan bentuk bahasa 0123456728910
4 | Mekanik : tata bahasa, cjaan,

kerapian tulisan 0123456728910
5 | Respon afektif guru terhadap

karangan 0123456738910

Jumlah skor :

Nurgiantoro, 1988 : 280

Untuk keperluan praktis, kita menentukan bobot atau besarnya

“porsi” untuk masing-masing unsur. Idealnya, pembobotan itu

mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing unsur dalam karangan.

Dengan demikian, unsur yang lebih penting diberi bobot yang lebih tinggi.
Pembobotan skor karangan maksimum {00.

Tabel Model Penilaian Tugas Menulis dengan
Pembobotan masing-masing unsur

No Unsur yang dinilai Skor Maksimum | Skor Siswa
1 | Isi gagasan yang dikemukakan 30
2 | Organisasi 1s1 250 [ L. ...
3 | Tata bahasa 20
4 | Gaya : pilihan struktur dan kosa

kata 15
5 | Ejaan 10
100

Nurgiantoro, 1988 : 280
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BAB III

METODOLOGI

Dalam bab IIl akan dikemukakan metodologi penelitian. Oleh karena itu
bab Il ini berisikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen

data, teknis analisis data, dan langkah ‘pengolahan data.

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan dapat dikelompokkan ke dalam
jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang
berorientasi pada pengumpulan data di lapangan. Tempat penelitian di SMU
N I Pakem.

Jenis penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif karena berkaitan dengan nilai kualitas scperti baik, sedang, dan
kurang (Sudjana, 1989 : 98). Dalam penelitian ini ada dua hal yang diteliti
yaitu (1) kemampuan siswa kelas 1T SMU dalam membuat paragral deskripsi
dan (2) jenis pengembangan apa yang digunakan untuk membuat paragraf

deskripst.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi. dalam penelitian ini adalah siswa SMU  kelas I di
SMU N 1 Pakem yang beralamat Tegalsari, Pakembinangun, Pakem.

Rincian penetapan populasi ini didasarkan pada tiga pertimbangan.
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Pertama, dipilih siswa kelas 11 karena pada kelas 1 sudah mendapat

materi tentang paragraf. Kedua, dipilih SMU N [ Pakem karena sekolah
negeri dan favorit di Pakem. Ketiga, wilayah ini merupakan wilayah di
mana peneliti bertempat tinggal, sehingga dari segi teknis pelaksanaan

sangat mendukung keberhasilan penelitian ini.

TABEL

. Jumlah Siswa Kelas [ SMU N [ Pakem

Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa
SMU N | Pakem ITA 39
[IB 39
1Hc 40
11D 40
Jumiah 158

2.  Sampel Penelitian

Di SMU N I Pakem ini terdapat 158 siswa. Karena dirasa tidak
mungkin nmienjangkau semia anak, penelitian ini akan dilaksanakan
dengan sampel. Adapun fungsi pengambilan sampel adaiah
menggambarkan keadaan populasi yarg sebenarnya.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak.
Pengertian secara acak karena penkliti mencampur semua subyek
populasi. Dengan demikian setiap populast mdnpunyai kesempatan

yang sama untuk menjadi sampel (Sudjana dkk, 1989 : 86)
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Prosedur penentuan sampel sebagai berikut :

1. Membuat daftar anggota populasi dalam bentuk nomor individu
secara berurutan.

2. Setiap nomor individu populasi ditulis dalam kertas kemudian
digulung dan dimasukkan ke dalam kotak.

3. Kemudian kertas dimasukkan, diaduk atau dikocok agar berbaur

4. Mengambil gulungan satu persatu sebanyak yang diperlukan. Dalam
penelitian ini yang menjadi sampel 50 % dari populasi.

5. Gulungan yang keluar merupakan sampel penelitian.

6. Adapun jumldh sampel peneltian 72

C. TInstrumen Penelitiah

Peneliti menggunakan instrumen untuk mendapatkan data. Dalam
penelitian ini, instrumen datanya berupa seperangkat soal menyusun
paragraf deskripsi. Soal itu berupa perintah buatlah sebuah paragraf
deskripsi.

Adapun topik yang harus dipilih adalah (a) sekolahku, (b) perpustakaan
sekolahku, (c) majalah dinding, dan  (d) hiburan (musik ketoprak). Penulis
menyajikan 4 topik dengan maksud agar siswa memiliki kebebasan dan
disesuaikan dengan keadaan siswa. Instrumen ini dapat dilihat pada

lampiran .



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

27

D. Metode Pengumpuian Data

1.

)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam memperoleh data :
Menyerahkan instromen yang berupa soal untuk membuat paragraf
deskripst
Siswa membuat sebuah paragraf deskrepsi pada jam pelajaran
berjangsung
Mengumpulkan hasil karangan siswa
Mengambil sampel dari karangan siswa yang terkumpul.

Teknik yang penulis lakukan untuk mengambil sampel secara

undian. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari sikap berat sebelah dalam

mendapatkan sampel.

a.

b.

g.

Memberi nomor urut pada karangan siswa yang terkumpul

Membuat lembaran kertas kecil, lalu menuliskan angka sesual jumiah
karangan yang tetkumpul

Lembar kertas kecil diguhing

Menyediakan kaleng yang telah diberi fubang kecil

Gulungan kertas kecil dimasukkan dalam kaleng

Kaleng dikocok, Jalu kertas dikeluarkan 1 demi } sebanyak 27 gulungan

Membuka gulungan yang keluar dari kaleng, lalu angka yang tertulis
dalam kertas kecil 1tu. Angka 1ersebut menunjukkan nomor karangan

ya'ng ditetapkan sebagai sampel.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
28

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, peneliti mengerjakan data yang telah diperoleh
dar1 siswa. Metode yang dipakai dalam penelitian ini metode analisis
deskripsi.
Langkah-langkah dalam mengolah data :
1. Sampel yang berupa karangan siswa dikumpulkan untuk dinilai.
2. Penilaian diberikan sesuai dengan ketentuan.
A. Kiiteria Penilaian Masing-masing Aspek

1. Ciri-ciri Paragraf yang baik
1.1 Penulisan awal masuk beberapa ketukan

1.2 Suatu paragraf terdiri dari beberapa kalimat.

[\

Kesesuaian Topik dengan Isi
2.1 Adanya pengembangan kalimat
2.2 Adanyd hubungan kebahasaan (kohesi) dan hubungan arti
(koheren) |
2.3 Isi paragral sesuai dengan topiknya.
3. Pemakaian Bahasa Ragam Baku
Bahasa yang digunakan ragam baku
4. Ketepatan Paragraf yang Dibuat
4.1 Ketepalan paragraf yang dibuat

472 Kerapian
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B. Pembobotan Masing-Masing Aspek

Pembobotan disesuaikan dengan mudah sulitnya masing-masing aspek.

I

o

Penyusunan Paragraf

1.1

1.2

Penulisan awal masuk beberapa ketukan : penanda permulaan
paragraf (1)
Suatu paragraf terdiri atas beberapa kalimat : kemampuan

mengucapkan gagasan (2)

Isi Paragraf

2.1 Salah satu kalimatnya mengandung kalimat topik : bagian
yang akan dijelaskan (2)

2.2 Adanya pengembangan kalimat topik : menandakan adanya
perincian kalimat topik (5)

2.3 Adanya hubungan kebahasan (kohesi) dan hubungan arti
(koheren) : adanya hubungan antara kalimat satu dengan
kalimat lain (3) |

2.4 Isi paragral sesuai dengan topik : adanya ketepatan gagasan
pokok (2)

Bahasa

Bahasa yang digunakan ragam baku : bahasa yang tidak melanggar

kaidah bahasa (2)
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4. Ketepatan Paragraf yang Dibuat

4.1 Ketepatan paragraf yang dibuat :

deskripst (2)

472 Kerapian (1)

deskripsi  atau tidak

Nilai kemampuan dinyatakan dalam nilat kategori

Nilai kategori tersebut sebagai berikut :

Kategori Nilai Kriteria
[ 100 —-90 Baik sekali
11 89 - 70 Baik
111 69 — 55 Cukup
Y 54 — 40 Kurang
\Y 39-25 Kurang sekali
Vi 24 - 10 Buruk
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BAB 1V

HASIL-HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diuraikan dalam bab ini mengenai kemampuan siswa
kelas II SMU N | Pakem dalam membuat paragraf deskripsi dan jenis
pengembangan apa yang digunakan dalam membuat paragraf deskripsi. Adapun

penyajiannya sebagai berikut.

A. Penyajian Data
Untuk mendapatkan data, peneliti  melakukan  penelitian.
Penelitian i dilakukan selama dua hari. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 4 dan 5 Januari 2002. Penelitian int berlangsung di SMU N |
Pakem. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan guru bidang studi
bahasa Indonesia.

Adapun banyaknya data yang diterima peneliti scbagai berikut :

TABEL 1
Jumlah Siswa Kelas [I SMU N [ Pakem

Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa | Data masuk
SMUNT1 Pakem A 39 39
InB 39 37
nc 40 35
1D 40 37
Jumlah 158 148

31
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Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil semua data yang
masuk. Adapun data yang masuk sebanyak 148 buah. Pengambilan data
yang masuk didasarkan pada banyaknya siswa setiap kelas. Jadi setiap
kelas itu diambil sebanyak 50 % dari jumlah keseluruhan. Maka jumlah
data keseluruhan yang diambil sebanyak 72 buah.

Sedangkan data yang tidak masuk bukan merupakan populasi. Hal
ini disebabkan karena pada waktu pengambilan data siswa tersebut tidak
masuk. Selain itu waktu pengambilan data, waktunya sama atau pada saat
berlangsungnya penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak. Karena semua anggota
populasi memiliki  kesempatan yang sama. Adapun cara pengambilan
sampel telah dijelaskan dalam bab III. Agar lebih jelas akan disajikan
sampel masing-masing kelas.

TABEL 2

Sampel Masing-masing Kelas

Kelas | No. urut Data Sampel Jumlah
TA 1-39 2,3,4,7,10, 11, 12,17, 20, 22, 24,

25,30, 30, 31, 32,33, 34, 35,37 19
1B 40 — 76 40,45,46, 48,49, 50, 54, 58, 59, 60,

62,63, 65, 66,67,72,73,75 18
e 77 111 79, 80, 83, 86, 87, 88,90, 91, 92, 96,

99, 100, 101, 103, 106, 107, 103 17
11D 112-148 | 112,113, 114,115,116, 119, 120,

123,125,128, 131, 133, 134, 137,

140, 141, 142, 145 18

Jumlah 72
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B." Penyajian Hasil Analisis Kemampuan Siswa Kelas Il dalam Membuat

Paragraf Deskripsi

I.

Kemampuan Siswa Kelas I SMU N I Pakem dalam membuat
Paragraf Deskripsi

‘Penilaian yang diberikan diperoleh dan analisis  komponen
setiap aspeknya. Dari analisis tersebut akan diketahui skor masing-
masing siswa. Nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa akan
diolah berdasarkan pembobotan tiap aspek yang disebut dengan
istilah nilai kemampuan bulat.

Untuk menyatakan nilai kemampuan, skor kemampuan siswa
dikelompokkan ke dalam nilai kategori. Tingkat kemampuan siswa
kelas Il dalam membuat paragraf deskripsi dinyatakan berdasarkan
skor rata-rata kemampuan yang diperoleh dan semua siswa. Skor
masing-masing siswa dapat dilihat pada lampiran.

Untuk mempermudah penyajian hasil analisis kemampuan siswa
kelas akan dibagi dalam masing-masing kelas. Setelah 1tu  baru
disajikan secara bersama untuk mendapatkan kesimpulan kemampuan
siswa kelas [T SMU N 1 Pakem dalam membuat paragraf deskripsi.
[ Deskripsi Kemampuan Siswa Kelas T SMU N dalam

masing-masing Kelas.
I.1.1 Deskripsi Kemampuan Siswa Kelas 1 A dalam Membuat

Paragraf Deskripsi
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Dalam subbab ini akan disajikan kemampuan siswa kelas
IT A dalam membuat paragraf deskripsi. Hal yang akan disajikan
meliputi ciri-ciri penyusunan paragréf, kesesuaian topik dengan
isi, pemakaian bahasa ragam baku, dan ketepatan paragraf yang

dibuat.

TABEL 3

Frekuensi Kemampuan Siswa Kelas I A dalam

Membuat Paragral Deskripsi

, Aspek
Kategori _ NKB
PP P PB TP
] 0 0 0 0 0
i1 2 10 12 12 10
1 16 8 6 6 8
v ! 1 1 1 !
v 0 0 0 0 0
Y 0 0 0 0
Jumlah 19 19 19 19 19

Dari tabel di atas dapat dike’(ahui bahwa dari 19 siswa (100 %) kelas

11 A dalam setiap aspek diperoleh skor sebagai berikut :

a. Dalam menguasai ciri-ciri penyusunan paragraf, siswa yang
memperoleh nilai kategori | sebanyak 0 orang ( 0%), kategori 11
sebanyak 2 orang (10,52 %) kategori [l sebanyak 16 orang
(84,21 %), kategori IV sebanyak 1 orang (5,26 %), kategor1 V 0

orang (0 %), dan kategori VI 0 orang (0%).
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b. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan kesesuaian topik
dengan isi, yang memperoleh nilai kategori I sebanyak O orang
(0 %), kategori 11 sebanyak 10 orang (52,63 %, kategori 11l
sebanyak 8 orang (42,10 %), kategori 1V sebanyak 1 orang

(5,26 %), kategori V sebanyak O orang (0 %), dan kategori VI

sebanyak 0 orang (0 %).
c. Kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa ragam yang baku,

yang memperoleh nilai kategori 1 sebanyak O orang ( 0 %),

kategori 11 sebanyak 12 orang (63,15 %), kategori 111 sebanyak 6
orang (31,57 %), kategori IV sebanyak 1 orang (5,26 %), kategori

V sebanyak O orang ( 0 %), dan kategori VI sebanyak 0 orang

(0 %).

d. Berdasarkan ketepatan paragralf yang dibuat, siswa yang
memperoleh nilai kategori | sebanyak orang (0 %), kategon II
sebanyak 12 orang (63,15 %), kategori Ill sebanyak 6 oratig
(31,57 %), kategori IV sebanyak 1 orang (5,26 %), kategonn V
sebanyak 0 orang (0 %).

Setelah  disajikan' frekuensi kemampuan siswa dalam tiap
aspek, akan disajikan kemampuan setiap aspek untuk seluruh siswa
kelas 11 A. Kemampuan siswa kelas IT A berdasarkan skor rata-rata

sebagai berikut.
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Skor rata-rata untuk penyusunan péragraf 65,57. Ini berarti dalam
penyusunan paragraf siswa kelas 1l A dapat dikelompokkan
dalam kategori I11 yakni cukup.

Skor rata-rata untuk kesesuaian topik dengan isi  dapat
dikelomﬁokkan dalam_kalegori 111 yakni cukup.

Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa 67,89 Ini berarti dalam
penggunaan bahasa siswa kelas 1 A dapat dikelompokkan dalam
kategori 11T yakni cukup

Skor rata-rata untuk ketepatan paragraf yang dibuat 68,52. Ini
berati dalam hal ini siswa kelas IT A dapat dikelompokkan dalam
kategori 111 yakni cukup.

Setelah skor setiap aspek diolah melalui pembobotan dihasilkan

NKB untuk masing-masing siswa, NKB adalah nilai keseluruhan

berdasarkdn pemibobotan tiap aspek. Frekuensi NKB kelas [T A dapat

divraikan seBagai Berikut

a.

b.

Siswa yang memperoleh kategori | sebanyak 0 orang (0 % )
Siswa yang memperoleh kategori 1l sebanyak 10 orang (52,63 %)
Siswa yang memperoleh kategori 111 sebanyak 8 orang (42,10 %
Siswa vang memperoleh kategori [V sebanyak | orang ( 5,26 %)
Siswa yang memperoleh kategon V sebanyak 0 orang (0 % )

Siswa yang memperoleh kategori VI sebanyak 0 orang (0 %)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
37

Skor rata-rata kemampuan bulat seluruh siswa kelas [T A yaitu
67,36. Ini berarti kemampuan bulat seluruh siswa kelas IT dalam
kategori 111 yakni cukup.
1.1.2 Deskripsi Kemampuan Siswa Kelas Il B dalam Membuat Paragraf
Deskripsi
Dalam subbab ini akan disajikan kemampuan siswa kelas 11 B
dalam membuat paragraf deskripsi. Hal yang akan disajikan meliputi

is1, pemakaian bahasa ragam baku, dan ketepatan paragral yang dibuat.

TABEL 4
Frekuensi Kemampuan Siswa Kelas IT B dalam

Membuat Paragraf Deskripsi

Kategori ASPR NKB
| pp | o | eB | TP
I 0 0 0 0 0
11 1 8 11 11 7
1 16 9 6 6 10
v 1 | ] | ]
\Y 0 0 0 0 0
Vi 0 0 0 0 0
Jumlah 18 18 18 18 18

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 18 siswa (100 %)

kelas 11 B dalam setiap aspek diperoleh skor sebagai berikut @
a. Dalam menguasai ciri-ciri penyusunan paragraf, siswa memperoleh
nilai kategori | sebanyak 0 orang ( 0%), kategori Il sebanyak

1 orang (5,55 %), kategox'-i 11 sebanyak 16 orang (88,88 %),
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kategori 1V sebanyak 1 orang (5,55%), kategori V sebanyak
0 orang (0 %), dan kategori VI sebanyak 0 orang ( 0 %)

Kemampuan siswa dalam mengungkapkan kesesuaian topik
dengan isi, yang memperoleh nilai kategori I sebanyak O orang
(0 %), kategori 1] sebanyak orang (44,44 %), kategori Il
sebanyak 9 orang (50 %), kategori IV sebanyak 1 orang (5,55 %),
kategori V sebanyak 0 orang ( 0 %), dan kategori VI sebanyak

0 orang ( 0% )

Kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa ragam baku, yang
memperoleh nilai kategori | sebanyak 0 orang ( 0 %), kategori II
sebanyak 11 orang (61,1 %), kategori 111 6 orang (33,33 %),
kategori IV sebanyak 1 orang (5,55 %), kategori V sebanyak
0 orang ( 0 % ), dan katcgori VI sebanyak 0 orang (0 % ).
Berdasarkan ketepatan paragraf yang dibuat siswa, yang
memperoleh nilai kategori [ sebanyak 0 orang (0 % ), kategori Il
sebanyak 11 orang (61,11 %), kategori Il sebanyak 6 ofang
(33,33 %), kategori 1V sebanyak 1 orang (5,55 %), kategori V
sebanyak 0 orang ( 0 % ), dan kategori VI sebanyak O orang
(0%).

Setelah disajikan frekuensi kemampuan siswa dalam tiap

aspek, akan disajikan kemampuan setiap aspek untuk seluruh siswa

kelas 11 B. kemampuan siswa kelas 1T B berdasarkan skor rata-rata

sebagai berikut.
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Skor rata-rata untuk penyusunan paragraf 66,16. Ini berarti
dalam penyusunan paragraf siswa kelas 11 B dapat dikelompokkan

dalam kategori I1I yakni cukup

Skor rata-rata - untuk kesesuaian topik dengan isi 68. Ini berarti
dalam pembuatan isi paragral siswa kelas II B dapat
dikelompokkan dalam kategori 111 yakni cukup

Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa 69,11. Ini berarti dalam
penggunaan bahasa siswa kelas 11 B dapat dikelompokkan dalam
kategori 111 yakni cukup

Skor rata-rata untuk ketepatan paragraf yang dibuat 69,83. Ini
berarti dalam hal ini siswa kelas IT B dapat dikelompokkan dalam
kategori 111 yakni cukup

Setelah skor setiap aspek diolah melalui pembobotan dihasilkan

NKB untuk masing-masing siswa. Frekuensi NKB siswa kelas I B

dapdt diuraikan sebagai berikut :

=

b.

Siswa yang memperoleh kategori [ sebanyak 0 orang ( 0 % )
Siswa yang memperoleh kategori I1 sebanyak 7 orang (38,88 %)
Siswa yang memperoleh kategon 111 sebanyak 10 orang (55,55 %)
Siswa yang memperoleh kategori [V sebanyak 1 orang (5,55 %)
Siswa yang memperolgh kategori V sebanyak 0 orang (0 % )

Siswa yang memperoleh kategori VI sebanyak 0 orang ( 0 % )
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Skor rata-rata  kemampuan bulat seluruh siswa kelas 11 B
yaitu 68,11. Ini berarti kemampuan bulat seluruh siswa kelas 1T B

dalam kategori 11 yakni cukup

1.1.3 Deskripst Kemampuan Siswa Kelas [I C dalam Membuat Paragraf
Deskripsi

Dalam sub bab ini  disajikan kemampuan siswa kelas 1T C

dalam membuat paragraf deskripsi. Hal yang akan disajikan meliputi

ciri-ciri penyusunan paragraf, kesesuaian, topik dengan isi, pemakaian

bahasa ragam baku, dan ketepatan paragraf yang dibuat.

TABEL 5

Frekuensi Kemampuan Siswa Kelas IT C dalam

Membuat Paragraf Deskripsi

Kategori Aspek NKB
e P PB TP

1 0 0 0 0 0

Il | 7 14 6 6

111 16 10 3 L1 11

v 1 0 0 0 0

Vv 0 0 0 0 0

VI 0 0 0 0 0

Jumlah 17 17 17 17 17

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dan |7 siswa (100 %)

kelas 11 C dalam setiap aspek diperoleh skor sebagai berikut :
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Dalam menguasai ciri-ciri  penyusunan paragraf, siswa yang
memperoleh nilai kategori [ sebanyak 0 orang ( 0 % ), kategori II
sebanyak 1 orang ( 5,88 %), kategori 111 sebanyak 16 orang (94,1 %),
kategori 1V sebanyak 0 orang ( 0 % ), kategori V sebanyak O orang
(0 %), kategori V sebanyak O orang ( 0 % ) kategori VI sebanyak
0 orang (0 % )

Kemampuan siswa dalam mengungkapkan kesesuaian topik dengan isi,
yang memperoleh kategori 1 sebanyak O orang (0O %), kategori II
sebanyak 7 orang (41, 17 %), kategori 111 sebanyak 10 orang (58,82 %),
kategori [V sebanyak O orang ( 0 %), kategori V  sebanyak 0 orang

(0% ), dan kategori VI sebanyak O orang (0 % )

. Kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa ragam baku, yang

memperoleh nilai kategori | sebanyak 0 orang ( 0 %), kategori II
sebanyak 6 orang (35,29 %), kategori 111 sebanyak 11 orang (64,70 %),
kategori IV sebanyak O orang (0 %), kategori V' sebanyak O orang

(0 %), dan kategori VI sebanyak 0 orang ( 0 %).

. Berdasarkan ketepatan paragraf yang dibuat siswa, yang memperoleh

nilai kategori 1 sebanyak O orang (0 % ), kategori II sebanyak
6 orang (35,29 %), kategori 111 sebanyak 11 orang (64,70 %), kategori
V sebanyak 0 orang ( 0 % ), dan kategori VI sebanyak 0 orang ( 0 % ).

Setelah disajikan frekuensi kemampuan sikap dalam tap aspek,

akan disajtkan kemampuan setiap aspek untuk seluruh siswa kelas I C.

Kemampuan siswa kelas [T C berdasarkan skor rata-rata sebagai berikut.
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a. Skor rata-rata  untuk penyusunan paragraf 67,23. Ini berarti dalam
penyusunan paragraf siswa kelas Il C dapat dikelompokkan dalam
kategori 111 yakm cukup

b. Skor rata-rata untuk kesesuaian topik dengan isi 68,64, Ini berarli
dalam pembuatan isi paragrafsiswa kelas 11 C dapat dikelompokkan
dalam kategori TII yakni cukup.

c. Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa 69.76. Ini berarti  dalam
penggunaan bahasa siswa kelas 11 C dapat dikelompokkan dalam
kategori 111 yakni cukup

d. Skor rata-rata untuk ketepatan paragraf yang dibuat 69,23. Ini berarti
dalam hal in1 siswa kelas Il C dapat dikelompokkan dalam kategori
I yaknt cukup

Setelah  skor setiap aspek diolah melalui  pembobotan
dihasilkan NKB untuk masing-masing siswa. Frekuensi NKB kelas

11 C dapdt diuraikan sebagai berikut :

sY)

. Siswa yang memperoleh kategori [ sebanyak 0 orang (0 %)

b. Siswa yang memperoleh kategori 11 sebanyak 6 orang (35,29 %)

o

. Siswa yang memperoleh kategori 111 sebanyak 11 orang (64,70 %)

[oN

. Siswa yang memperoleh kategori 1V sebanyak 0 orang ( 0 % )

o

. Siswa yang memperoleh kategort V sebanyak 0 orang (0 % )

]

Siswa yang memperoleh kategori VI sebanyak 0 orang (0 % )
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Skor rata-rata kemampuan bulat seluruh siswa kelas II C yaitu
68,70. Ini berarti kemampuan bulat seluruh siswa kelas IT C dalam

kategori 111 yakni cukup.

1.1.4  Deskripsi Kemampuan Siswa Kelas 11 D dalam Membuat Paragraf
Deskripsi.

Dalam subbab ini akan disajikan kemampuan siswa kelas I1 D

dalam membuat paragraf deskripsi. Hal yang akan disajikan meliputi

ciri-ciri penyusunan paragraf, kesesuaian topik dengan isi, pemakaian

bahasa ragam baku, dan ketepatan paragraf yang dibuat.

TABEL 6

Frekuensi Kemampuan Siswa Kelas [1 D dalam

Membuat Paragraf Deskripsi

Kategori S NKB
PP [P PB | TP
I 0 0 0 0 0
1 0 7 14 6 6
1 17 10 3 ¥ 11
v 1 1 1 1 1
% 0 0 0 0 0
V1 0 0 0 0 0
Jumlah 18 18 18 | 18 18

Dari tabel di ataé dapat diketahui bahwa dari 18 siswa
(100 %) kelas I D dalam setiap aspek diperoleh skor sebagai

berikut :
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a. Dalam menguasai ciri-ciri penyusunan paragraf, siswa yang
memperoleh nilai kategori | sebany‘ak 0 orang ( 0 %), kategori I
sebanyak O orang ( 0% ), kategori Il sebanyak 17 orang
(94,44 %), katedgori IV sebanyak 1 orang (5,55%), kategori V
sebanyak 0 orang (0%), dan kategori VI sebanyak 0 orang (0 %).

b. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan kesesuaian topik dengan
isi, yang memperoleh kategori 1 sebanyak O orang ( 0 % ),
kategori II sebanyak 7 orang (38,88 %), kategori III sebanyak 10
orang (55,55 %), kategori IV sebanyak 1 orang (5,55 %),
kategori V sebanyak 0 orang ( 0 %), dan kategori VI sebanyak
0 orang ( 0% ).

¢. Kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa ragam baku, yang
memperoleh nilai kategori 1 sebanyak 0 orang ( 0 %), kategori II
sebanyak 14 orang (77,77 %), kategori IIl sebanyak 3 orang
(16,66 %), kategori 1V sebanyak 1 orang (5,55 %), kategori V
sebanyak 0 orang ( 0 %), dan kategori VI sebanyak O orang
(0% ).

d. Berdasarkan ketepatan paragraf yang dibuat siswa, yang
memperoleh nilai kategori I sebanyak O orang ( 0%), kategori 11
sebanyak 6 orang (33,33 %), kategori 1l sebanyak 11 orang
(61,1 %), kategori IV sebanyak 1 orang (5,55 %) kategori V
sebanyak 0 orang (0 %), dan kategori VI sebanyak 0 orang

(0 %).
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Setelah disajikan frekuensi kemampuan siswa dalam tiap
aspek, akan disajtkan kemampuan siswa kelas' I D berdasarkan
skor rata-rata sebagai berikut.

a. Skor rata-rata untuk penyusunan paragraf 65,33, Ini berarti
dalam penyusunan paragraf siswa kelas 11 D dapat dikelompokkan
dalam kategori 111 yakni cukup

b. Skor rata-rata untuk kesesuaian topik dengan isi 68,77. Ini berarti
dalam pembuatan isi paragraf siswa ~dapat dikelompokkan
dalam kategori 11 yakni cukup

c. Skor rata-rata untuk penggunaan bahasa 69,22. Ini berarti dalam
penggunaan bahasa siswa kelas I D dapat dikelompokkan
dalam kategori [1I yakni cukup

d. Skor rata-rata untuk ketepatan paragraf yang dibuat 69,33. Ini
berarti dalam hal ini  siswa kelas [ D dapat dikelompokkan
dalam kategor1  1If yakm cukup

Setelah  skor  setiap aspek diolah melalui  pembobotan
dihasilkan NKB untuk masing-masing siswa. Frekuensi NKB kelas
11 D dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Siswa yang memperoleh kategori 1 sebanyak 0 orang (0 %)

b. Siswa yang memperolch kategori Il sebanyak 6 orang (33,33 %)

c. Siswa yang memperoleh kategori [[I sebanyak 11 orang (61,11 %)

d. Siswa yang memperoleh kategori IV sebanyak 1 orang (5,55 %)
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e. Siswa yang memperoleh kategori V sebanyak 0 orang { 0 %)

f. Siswa yang memperoleh kategori VI sebanyak 0 orang (0 %)
Skor rata-rata kemampuan bulat seluruh siswa kelas 11 D

yaitu 68.38. Ini berarti kemampuan bulat seluruh siswa kelas II D

datam kategori.

1.2 Penyajian Secara Umum Kemampuan Siswa Kelas Il dalam Membuat
Paragraf Deskripsi
Berikut ini disajikan tingkat kemampuan seluruh siswa kelas

II. Tingkat kemampuan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

TABEL 7

Tingkat Kemampuan Seluruh Siswa Kelas 11

Aspek
Kelas PP P PB TP NKB
ITA 65,57 67,36 67,89 68,52 67,36
1B 66,16 68 69,11 69,83 68,11
nc 67,23 68,64 69,76 09,23 68,70
1D 65,33 68,77 69,22 69,33 B 68,38

Darn tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam membuat paragraf deskripsi termasuk dalam kategori [T : cukup.

Hal itu dapat dilthat dari hasil setiap aspeknya maupun dinilai bulat.
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Jenis Pengembangan Paragraf yang Digunakan Siswa dalam

Membuat Paragraf Deskripsi

11; 3 : S;Jn(})_e] Topik X;)ai(ﬁ;fa ’ Pengembangan paragraf
1 Kelas IT A2 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
2 *3 | Hiburan Argumentasi | Sebab-akibat
3 4 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
4 7 | Sekolahku Deskripsi Sebab-akibat
5 10 | Sekolahku Deskripst Sebab-akibat
6 11 | Hiburan Deskripst Definisi luas
/! 12 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Pelukisan dan perincian
8 17 | Hiburan Deskripsi Contoh-contoh
9 20 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
10 22 | Hiburan Deskripsi Definisi luas
11 24 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Pelukisan dan perincian
12 25 | Sekolahku Deskripsi Klimaks dan anti klimaks
13 30 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
14 31 | Sekotahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
15 32 | Hiburan Deskripsi Definisi luas
16 33 | Hiburan Deskripsi Contoh-contoh
17 34 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Sebab-akibat
18 35 | Hiburan Deskripsi Klimaks dan anti klimaks
19 37 | Sekolahku Deskripsi Sebab-akibat
20 | Kelas 11 B*40 | Hiburan Eksposisi Definisi luas
21 45 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
22 46 | Hiburan Deskripsi Definisi luas
23 48 | Perpustakaan sckolahku | Deskripsi Sebab-akibat
24 49 1 Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
25 50 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
26 54 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
27 58 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
28 59 | Hiburan Deskripsi Definisi luas
29 60 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
30 62 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Sebab-akibat
31 63 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Sebab-akibat
32 65 | Sekolahky Deskripst Pelukisan dan perincian
33 66 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
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LIquz " S;O@ Topik Epna;ilgi{ifa ‘ Pengembangan paragraf
34 67 | Sekolahku Deskripsi Perbandingan dan
pertentangan
35 72 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
36 73 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Klimaks dan anti klimaks
37 75 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Definisi luas
38 79 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Pelukisan dan perincian
39 80 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Perbandingan dan
pertentangan
40 83 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Pelukisan dan perincian
41 86 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
42 87 | Sekolahku Deskripsi Definisi luas
43 88 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Definisi luas
44 90 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
45 91 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
46 92 | Perpustakaan sekolahku { Deskripsi Sebab-akibat
47 96 | Majalah dinding Deskripsi Pelukisan dan perincian
48 99 | Hiburan Deskripsi Definisi luas
49 100 | Perpustakaan sekolahku | Deskripsi Pelukisan dan perincian
50 101 | Sekolahku Deskripsi Definisi luas
51 103 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
52 106 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
53 107 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
54 108 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
55 | KelasIID 112 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
56 113 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
57 114 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
58 115 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
59 116 | Hiburan Deskripsi Sebab-akibat
60 11 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
61 120 | Sckolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
62 123 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
63 125 | Sekolahku Deskripsi Definisi luas
64 128 | Sekolahku Deskripsi Definisi luas
65 131 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
66 133 | Majalah dinding Deskripsi Definisi luas
67 134 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
68 137 | Hiburan Deskripsi Pelukisan dan perincian
69 140 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
70 141 | Sekolahku Deskripsi Pelukisan dan perincian
71 *142 | Hiburan Narasi -
72 145 | Hiburan Deskripsi Pelukisan dan perincian
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Dari tabel di atas dapat diketahui jenis pengembangan  yang

digunakan siswa dalam menyusun paragraf.

1. Pengembangan dengan pelukisan dan perincian sebanyak 40 buah.

2. Pengembangan paragraf dengan sebab akibat sebanyak 10 buah.

3. Pengembangan dengan definisi tuas scbanyak 14 buah.

4. Pengembangan paragraf dengan contoh-contoh sebanyak 2 buah.

5. Pengembangan paragraf dengan klimaks dan anti klimaks sebanyak 3
buah.

6. Pengembangan paragraf dengan perbandingan dan pertentangan
sebanyak 2 buah.

7. Ada sebuah tanpa pengembangan.

Pembahasan

Dalam subbab ini akan disajikan pembahasan mengenai kemampuan

siswa dalam membuat paragraf dan jenis pengembangan yang digunakan

siswa dalam membuat paragraf deskripsi. Agar lebih jelas akan diuraikan

sebagai berikut :

1.

Kemampuan siswa dalaimm memahami ciri-ciri penyusunan  paragraf,

kesesuaian topik dengan isi, pemakaian ragam bahasa baku, dan
ketepatan paragraf yang dibuat
a. Ciri-ciri Paragraf yang Baik

Pemahaman siswa terhadap cini-cin paragraf yang baik sudah

cukup menguasai. Hal itu dapat diketahui dan data yang peneliti

peroleh. Selain itu dalam memberikan contoh, guru juga membacakan
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sebuah paragraf. Dengan demikian siswa akan mudah dalam

menyusun paragraf yang diberikan atau ditugaskan oleh guru.

Dant 72 data yang peneliti peroleh, penulisan awal paragraf
sudah sesuai dengan ketentuan yaitu penulisan masuk beberapa
ketukan. Paragraf yang dibuat terdiri dari beberapa kalimat. D1 antara
beberapa kalimat itu ada satu kalimat topiknya. Kebanyakan para
siswa meletakkan kahmat topik pada awal atau pada kalimat
pertama. Namun ada juga siswa yang meletakkan kalimat topik pada
kalimat terakhir.

b. Kesesuaian Topik dengan Isi

Kebebasan dalam memilih topik, akan mempengaruhs
kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasannya. Paragraf
yang bertopik “sekolahku” pengembangannya lebih mudah. Hal itu
terbukti dari data yang peneliti peroleh ternyata pengembangannya
cukup bagus. Melihat obyek secara langsung akan mempengaruhi
siswa dalam mengembangkan gagdsan. Misal topik “sekolahku”,
siswa akan mudah mengembangkannya karena siswa mclihat secara
langsung bagaimana keadaan sekolahnya. Dengan demikian antara
topik dengan isinya akan sesuai atau penjabaran isi sesuai dengan
topiknya.

Dari 72 data itu ada 1 data yang tidak sesuai dengan topik. Data

tersebut  bertopik “sekolahku™ tetapi isinya tentang scorang — siswi
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yang baik hati. Dengan demikian siswa itu dapat mengembangkan
kalimat topik.
¢. Pemakaian Bahasa Ragam Baku
Siswa menggunakan istilah asing karena merasa sulit untuk
menerjemahkan atau belum ada pembakuan dalam bahasa Indonesia,
misalnya . Panasonic Awords 2001, entertaiment. Selain itu siswa
merasa kesuhtan membh kata atau ungkapan yang tepat.
Ketidaktepatan  itu  kadang-kadang terpengaruh bahasa Jawa.
Misalnya : sekolahan, mengeruk.
Ada beberapa data yang menggunakan istilah asing. Hal itu
digunakan untuk menyebutkan kelompok musik. Namun ada juga
data yang bahasanya mudah dipahami.
d. Ketepatan Paragraf yang dibuat
Dari 72 data, ada 3 data yang tidak sesuai dengan perintah.
Ketiga data itu terdiri dari satu paragraf narasi, paragraf argumentasi
dan 1 paragral cksposisi. Ketiddktepatan ini terjadi karena ada
persamaan antara paragraf eksposisi, narasi dengan paragraf deskripss.
Sebuah topik itu dapat dibuat berbagai macam paragraf, namun yang
mempengaruhi itu pengembangannya atau pengungkapan gagasannya.
Setiap jenis wacana itu mempunyai maksud dan tujuan yang berbeda-
beda. Namun dalam pengembangannya berbeda bergantung pada
jenisnya. Dengan demikian kita akan tahu di mana letak perbedaan

dan kesamaannya.
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2. lJenis Pengembangan yang Digunakan dalam Membuat Paragraf
Dalam mengembangkan paragraf kebanyakan siswa menggunakan
pengembangan dengan pelukisan dan perincian. Pemilihan topik akan
mempengaruhi pengembangan. Sebagai contoh topik “sekolahku’ siswa
akan mudah mengembangkan karena melihat obyek secara langsung.

Selain itu siswa dapat mendeskripsikan keadaan sekolah secara terinci.
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BAB V

KESIMPULAN

Dalam bab ini akan disajikan rangkuman dan saran. Agar lebih jelas

diuraikan sebagai berikut.

A. Rangkuman

Berdasarkan 2 rumusan masalah yang diteliti yaitu (1) kemampuan
siswa kelas [l SMU N | Pakem dalam membuat paragraf dan (2) jenis
pengembangan apa yang digunakan untuk membuat paragraf deskripsi
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Tingkat kemampuan dalam membuat paragraf siswa kelas II SMU N 1
Pakem berbeda-beda. Hal in1 dapat diketahui dari data yang peneliti peroleh.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan siswa dalam membuat paragraf berdasarkan ciri-ciri
paragrafl yang baik, kesesuaian topik dengan isi, penggunaan bahasa, dan
ketepatan paragraf yang dibuat.

a. Ciri-ciri paragraf yang baik
Berdasarkan  kriteria  penilatan  masing-masing  aspek
kemampuan siswa kelas 11 SMU N 1 dapat dikelompokkan dalam
kategori 111 : cukup. Penilaian itu berdasarkan pada komponen yang
ada yaitu pada penulisan awal masuk beberapa ketuk dan paragraf

terdiri atas beberapa kalimat.

%]
2
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Dalam penyusunan paragraf penulisan awal ada perbedaan
dalam mengambil ketukan. Para siswa kebanyakan mengambil 5
ketukan, banyaknya kalimat dalam sebuah paragraf juga berbeda-
beda. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka dalam
mengungkapkan gagasannya.
b. Kesesuaian topik dengan isi
Dalam penyusunan isi paragraf kemampuan siswa kelas II
SMUN I Pakem dapat dikelompokkan dalam kategori 111 : cukup.
Hal itu dapat diketahui bagaimana mereka mengembangkan kalimat
topiknya, hubungan antara kalimat dengan kalimat yang lain.
Kebanyakan dari mereka menggunakan pengembang. Dalam
penyusunan isi paragraf ini ada sebuah paragraf yang tidak sesuai
topiknya, contoh topik yang diambil tentang sekolah tetapi
penjabaran tentang seorang pribadi.
c. Penggunaan Bahasa
Dalam penggunaan bahasa ini kemampuan siswa kelas [1
SMU N I Pakem dapat dikelompokkan dalam kategori 11T : cukup.
Bahasa yang digunakan bahasa ragam baku. Ada juga beberapa
istilah asing yang digunakan.
d. Ketepatan paragraf yang dibuat
Dalam sub 1ni berkaitan dengan kerapian dan ketepatan
paragraf yang dibuat. Berdasarkan penilaian yang dilakukan

kemampuan siswa dalam hal imi dapat dikelompokkan dalam
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kategori IIT : cukup. Berdasarkan tepat tidaknya paragraf yang
dibuat, ada 3 paragraf yang tidak sesuai dengan ketentuan. Ketiga

paragraf itu adalah eksposisi, argumentasi dan narasi.

2. Jenis pengembangan- paragraf |

Berdasarkan analisis, pengembangan digunakan yakni pelukisan
dan perincian. Pengembangan ini banyak digunakan oleh siswa karena
siswa  melihat obyek secara langsung. Sedangkan pengembangan
dengan definisi luas, contoh-contoh perbandingan dan pertentangan, dan
klimaks dan anti klimaks. Dalam  pengembangan paragral ini

kemampuan dalam dikelompokkan dalam kategori yakni cukup.

B. Tmplikasi

Hasil penelitian ini memiliki 1mplikasi terhadap pengajaran bahasa
Indonesia di SMU. Implikasi itu sebagai berikut. Pertama, pengajaran
paragraf harus diberikan secara berulang-ulang agar kemampuan siswa
dalam mengembangkan gagasan bertambah. Kedua, topik dalam  membuat
paragral hendaknya bervariasi agar siswa tidak merasa jemu. Ketiga, ciri-ciri
paragraf yang baik hendaknya  dijelaskan dengan contoh. Keempat,
pengajaran paragraf dapat dicapai melalui  pemahaman dan penggunaan.
Kelima, pengajaran membuat paragraf deskripsi termasuk dalam komunikasi

tidak langsung.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis susun, penulis ingin
memberikan saran-saran tersebut sebagai berikut :
I. Pengajaran paragraf hendaknya ditekankan pada aspek pemahaman dan

penggunaan.

2. Topik dalam membuat paragraf hendaknya bervariasi.

(8]

Sebelum melakukan penelitian hendaknya diinformasikan terlebih dahulu
kepada siswa.

4. Penelitian hendaknya dilaksanakan secara bersama-sama.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1

Instrumen Penelitian

SMU N 1 PAKEM

Tegalsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman

Tulislah a. Nama lengkap Anda
b.  Nomor Urut

C. Kelas

Pilihlah salah satu topik di bawah ini !

a. Sekolahku

b.  Perpustakaan Sekolahku

¢.  Majalah Dinding

d. . Hiburan (musik, kethoprak)

Susunlah sebuah paragraf deskripsi, sesuai dengan topik yang Anda pilih !
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Lampiran 2

PEDOMAN PENILATAN

Setelah data terkumpul, peneliti mengerjakan data yang telah diperoleh
dari siswa. Ada tiga hal yang akan dilakukan oleh peneliti sebelum memeriksa
atau menilai data yang terkumpul. Ketiga hal itu yaitu
1. Menentukan kriteria yang digunakan untuk mentilai karangan
2. Pada saat memeriksa atau memberi nilai tidak mengetahui nama pemiliknya.
3. Membaca keseluruhan karangan agar diperoleh kesan secara umum.
Berdasarkan ketiga hal di atas, dalam pedoman penilaian akan ditentukan :

1. Kiriteria penilaian masing-masing

2. Pembobotan masing-masing aspek

A. Kriteria Penilaian Masing-masing Aspek

1. Ciri-ciri Paragraf yang Baik
[.1 Penulisan awal masuk beberapa ketukan
1.2 Svatu paragraf terdiri dari beberapa kalimat

2. Kesesuaian Topik dengan Isi
2.1 Adanya pengembangan kalimat topik
2.2 Adanya hubungan kebahasaan (kohesi) dan hubungan arti (koheren)
2.3 Isi paragraf sesuai dengan topiknya

3. Pemakaian Bahasa Ragam Baku

Bahasa yang digunakan ragam baku
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4. Ketepatan Paragraf yang Dibuat
4.1 Ketepatan paragraf dibuat

4.2 Kerapian

B. Pembobotan Masing-masing Aspek
Pembobotan disesuaikan dengan ﬁmdah sulitnya, masing aspek.
1. Penyusunan Paragraf
1.1 Penulisan awal masuk beberapa ketukan : penanda permulaan
paragraf (1)
1.2 Suatu paragraf terdiri atas beberapa kalimat : kemampuan meng-
ungkapkan gagasannya (2)
2. Isi Paragraf
2.1 Salah satu kalimatnya mengandung kalimat topik : bagian yang akan
dijelaskan.
2.2 Adanya pengembangan kalimat topik : menandakan adanya perincian
kalimat topik (5)
2.3 Adanya hubungan kebahasaan (kohesi) dan hubungan arti (koheren) :
adanya hubungan antara kalimat satu dengan l;alimat yang lain.
2.4 Isi paragraf sesuai dengan topik : adanya kecepatan gagasan pokok (2)
3. Bahasa
Bahasa yang digunakan ragam buku : bahasa yang tidak melanggar kaidah

bahasa (2)
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4. Ketepatan Paragraf yang Dibuat

4.1 Ketepatan paragraf yang dibuat : deskripsi atau tidak deskripsi (2)

4.2 Kerapian

Untuk menentukan nilai kemampuan

Nilai semua aspek
Jumlah Pembobotan

Contoh :

= Nilai Kemampuan

Si A memperoleh skor sebagai berikut : 60, 65, 60, 67

a. Penyusunan Paragraf
b. Isi paragraf
c. Bahasa

d. Hal-hal lain

Maka nilai kemampuan

60 x3
65x12
60 x 2

67x3
20

1281

20

= 180
= 780
= 120

= 201
= 1281

= 64,05

Nilai kemampuan dinyatakan dalam nilai kategori

Nilai kategori tersebut sebagai berikut :

Kategori Nilai Kriteria
I 100 - 90 Baik sekali
11 89 - 170 Baik
111 69 - 55 Cukup
v 54 - 40 Kurang
\Y% 39-25 Kurang sekali
VI 24 -10 Buruk

Wahiji via Wagino 1988
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Lampiran 3

SKOR KEMAMPUAN SISWA KELAS 1I SMU N | PAKEM
DALAM MEMBUAT PARAGRAF DESKRIPSI

No. No. Skor Kemampuan
Urut Sampel Setiap Aspek NKB
PP | IP | PB| TP

38| Kelasic79| 68 | 71 | 70 | 70 | 70
39 8o 68 | 70 | 73 [ 70 | 70 |
40 83| 67 [ 62 | 64 | 66 | 64 |
41 86| 70 | 71 | 75| 73 | 72 |
42 g7| 88 [ 66 [ 70 [ 71 | 67
43 88| 67 [ 69 [ 73 [ 66 | 69
44 9| es | 70 70| 72| 70
45 91 e6 [ 67 [ 70 [ 69 | 67
46 92 68 | 71 [ 70 [ 73 | 71
47 96| 68 [ 70 [ 66 [ 66 | 69
48 99| 68 | 66 | 70 | 70 | 67
49 100( 66 [ 69 | 70 [ 69 | 69
50 101| 66 | 69 | 70 [ 69 | 69
51 103 68 [ 69 [ 70 [ 70 | 69
52 106 66 | 69 | 70 | 67 | &8
53 107| 67 | 71 [ 70| 69 | 70
54 108| 66 | 67 [ 65 | 67 | 67
55 | Kelas 1D 112 64 | 66 | 70 | 67 | 66
56 113 66 | 69 | 70 | 70 | 69
57 114 67 [ 70 [ 71 | 72 | 70
58 115/ 66 | 76 [ 73 | 72 | 74
59 116] 88 [ 71 [ 71 [ 74 | 71
60 19| 67 | 69 | 70 | 71 | 69 |
61 120 66 [ 68 [ 70 | 70 | 68
62 123 66 | 71 [ 70| 72 | 70
63 125| 66 | 65 | 68 | 68 | 66
64 128 65 [ 67 | 70 | 69 | 67
65 131] 66 | 69 | 69 | 70 | 69 |
66 133| 63 | 69 | 68 | 70 | 68
67 134 65 | 67 | 70 | 69 | 67
68 137 68 | 72 | 72 [ 71 | 71
69 140 66 | 67 | 70 | 70 | 68
70 141 65 | 70 | 70 | 69 | 69
71 142| 54 | 54 | 54 | 54 | 54
72 145/ 68 | 78 | 70 | 70 | 75

*

No. No. Skor Kemampuan
Urut Sampel Setiap Aspek NKB
PP IP | PB| TP
1 |Kelas Il A2 67 | 73y 70| 70 71
2 *3| 54 | 54 | 54 | 54 | 54
3 4/ 67 1 68| 70 | 70 | 68
4 7168 711 70| 70 | 70 |
5 100 68 | 71 | 71 | 71 71
6 11 62 | 60 | 59 | 60 | 60
7 12| 67| 66 | 70 | 72 | 67 |
8 171 62 | 64 | 60 | 61 63
9 20| 61 63 | 63 | 63 63
10 221 62 | 62 | 69 | 68 | 64
11 241 66 [ 70 | 71 72 70
12 25| 68 [ 72 | 69 | 69 | 71
13 30| 67 | 72 | 74| 73 | 72
14 31| 70 | 70| 70 | 72 | 70
15 321 66 | 69 [ 70 | 70 | 69
16 33| 68 | 72| 70 | 72 | 71
17 34 70 [ 70 | 73 | 72 | 71
18 35| 65 | 63 | 67 | 69 | 65
19 37/ 68 | 70| 70 | 74 | 70
20 | KelaslIB*40| 54 | 54 | 54 | 54 | 54
21 45| 69 | 64 | 70 | 71 66
22 46| 70 [ 72 [ 73| 74 | 72
23 48| 68 | 69 | 71 [ 71 | 69 |
24 49| 69 | 70 [ 70 | 72 | 70
25 50( 68 | 71 | 69 | 72 | 71
26 54/ 67 | 70 | 70 | 73 | 70 |
27 58| 66 | 69 | 68 | 72 | 69
28 59 68 | 69 | 67 | 67 | 68
29 60| 66 | 74 | 76 | 74| 73
30 62| 65 | 77 | 76 | 75| 75
31 63| 66 | 69 | 70 | 69 | 69
" 32 65 66 | 64 | 63 | 65 64
33 66 68 [ 70 | 73 | 71 70
34 67| 64 | 70 | 70 | 69 | 69
35 72 68 | 66 | 70| 72 | 68
36 73| 66 ( 64 | 66 | 68 | 65
37 75 63 | 62 | 68 | 68 64
Keterangan
PP : Penyusunan Paragraf
iP - Isi Paragraf dengan topik
PB . Pemakaian Bahasa
TP : Kelepalan Paragraf

. Bukan Paragraf Deskripsi
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Lampiran 4

NILAI KATEGORI KEMAMPUAN SISWA KELAS |l
SMU | PAKEM DALAM MEMBUAT PARAGRAF DESKRIPSI

No. No. Nilai Kategori
Urut Sampesl Setiap Aspek NKB
PPl IP[PB] TP

38 | Kelastic7e| m | o | u [ wn I
39 sol i [ n | nln I
40 g3l [ wm [ w | owm | o
41 gl o [ 0| w | n I
42 g7 wm | m | w0 | o
43 g w | owm | ow | owm | m
44 ool m | n | 0| n I
45 1w [ ow | o | ow | ow
46 ol w | v | o] I
47 o6 m | u | ow [ ow | o
48 ool m | wm | | 0] m
49 q00 e | owe oo [ o o
50 o1 we | owe [ o |
51 13 w | ow | o [ ow | o
52 q06) me | o | ow [ om [
53 107w o | ow o |
54 108w | om | ow | owe 1w
55 [ ketasuD112] w [ w | o | m | m
56 13| e o | o |om
57 1mal we oo | o | o I
58 sl w o o | I
59 el | T w |
60 1ol m b owe bow Do 1w
61 200w ow | ow o |
62 23w o | ou | I
63 425 0 | ome | owe o o
64 28] we o o o |
65 T I T I T T T T
66 3w [ow owe Do o
57 a4l mbowbow b o
88 7] i oo on o i
69 a0 | w | | o om
70 a1 w o [ | m |
71 a2l v | v [ v ] v ]
72 145w oo | o | I

No. No. Nilai Kategori
Urut Sampel Setiap Aspek NKB
PP| IP | PB| TP
1 [Kelas 1 A2 i Il Il Il I
2 3V IV V]IV v
3 4] 1l i it il i
4 7] Il i i 1}
5 10| i It il 1l 1l
6 1 m 11 il Hi I
7 12] i 111 Il 1l i
8 17) W in i i I
9 20| 1l LIl 1 H
10 221 1 i Il Hi i
11 24 I Il Il Il Il
12 25| il I\ I I i
13 30( It it I 1l
14 31 1l i Il i il
15 32| i I I i il
16 33) it l Il i Il
17 34| 1 I it Il i
18 35 W 1 1 i i
19 37( 1 i Il it i
20 | KelasliB*40| IV [ IV | IV | IV v
21 45| 1l I I I\ m
22 46| |l li I Il i
23 48] i 1 I\ m
24 4% 1 i i 0 i
25 50| i I I I Il
26 54| il Il Il i il
27 58] It M I Il I
28 59| |l I i I -
29 60! i I I i H
30 821 W Il I i I
3i 83 iii iil it lii ti
32 65| it il I I I
33 66| I I ! il I}
34 67( 1l I I I t
35 721 M m I il n
36 731 N m I I 1
37 75( 1l Il i i i
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Lampiran 5
PEMERINTALI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan Yogyakarta 55213
Telpon : (0274) 589583, 562811 Psw. 209 - 217, Fax. (0274) 586712

SURAT KETERANGAN / TJIN
Nomor : 07.0/ 3784~

embaca Surat Dakan FKIP-USD Yogynkarta, No. 1170/Ket.JPBS/XI/2001

Tanggnl ; 02-11-2001, Porihal ; Ijin Ponelitiwn.
lengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah, non Pemerintah yang
melakukan Pendataan / Penelitian.

fizinkan kepada

ama Ihl:?,‘raoni Minti, NIM, 961224017

lamat Instansi : Tromol Pcs 29, chy!‘-}:\mao

udul . Xennmpuan Siswa ¥elas II SMU Negeri I Fakem Dalam fombuant
Paragraf Desyripei.

okasi : ¥abupnten Sleoman
"Vaktunya Mulai tanggal  07~11-2001 8/d 07-02-2002

engan Ketentuan
Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/Walikota Kepala
Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Cg. Ketua
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)
Izin inl tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperiuan ilmiah.

». Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.

5. Suratlzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

(emudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di Yoé;yakana
Pada tanggal Hop.

_embusan Kepada Yth :

i

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(sebagai laporan)

A.n. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

2. Ka. Badan Persatuan dan Periindungan KEPALA BAPPEDA PROPINSI DIY
Masyarakat Propinsi DIY ) P
2 0.8 KEPALA BIDANG

3¢ Lupati Sleman, cq. Kno Iuppoda Slouan, PENELIIMN DAN PENGENDALIAN
ts Xno Dinns Pondidikan Prop. DIY, o
5« Doken FiOP-USD Yegyaknrtn,
s.hﬁiw.lo i’_(’_J

o

m/.fo’ 0 WURYANTORO /¢
L NIP. 490 024 662~
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Lampiran 6

PEMERINTAH

ABUPATEN SLEMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA |

Alamat : Jt Parasamya No. | Sleman Yogyakarta
Telp. (0274) 368800 Fax. (0274) 869533

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/X1/ 1434 /2001

- Menunjuk Surat Keterangan ldzin dari Ba)k)peda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :

070/3755 Tanggal - 2001 Hal : ljin Penelitian
Dengan ini kami tidak keberatan untuk :
4

1. Memberikan Persetujuan kepada :

Nama : Nugraeni Yuliati

No. Mahasiswa . 961224017

Tingkat . 81,

Akademi/ Universitas ; U S D Yogyakarta

Alamat Rumah - Jetisan, Hargobinangun, Pakem, Sleman
2. Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul :

"KEMAMPUAN SISWA KELAS II SMU NEGERI I PAKEM DALAM MEMBUAT
PERAGRAF DESKRIBSI"

3. Lokast SMU Negeri I Paken,

4 Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d 7-2-2002

Dengan Ketentuan :

1. Terlebili dahulu menemuiZmelaporkan divi kepada Pejubat Pemerintah Setempar (Camat:Kades) wintuk mendapat penuyuk
seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentwan-keteniuan yaug berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannva kepada Bupati Sleman ( ¢/q Bappeda Kab.Sleman ).

A.

Lzin ini tidak disalahgunakan untuk tjucan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemeriniali dan hanva diperlukan
untuk keperinan ilmiah,

3. Swrat Izin ini dapai diajukan lagi ik mendapar perpanjangan bila diperlukan,
6. Surat Izin ini dapar dibatalkan sewaktu-yeakin apabila tidak dipenulii ketentuan-ketentnan tersebut diatas.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Kepada Yth. Dikeluarkan di : Sieman
Sdrv. Nugr'aeni Yuliati Pada Tangga] : 8-11-2001
Tembusan dikirim kepada Yth. : '
1. Ka. Dinas Ketentraman dan Ketertiban , A/n. Bupati Sleman
2. Ka,Sub,Din, SLTA Kab.,Sleman. _--Ketua BAPPEDA Kabupaten Sleman
3, Camat Kecamatan Pakem., /,fix\l;)\\f('{ﬁk‘ itian, Pengemb. dan Lvaluasi
4, Ka, SMU Negeri I Pakem, Y, O
5. Pertinggal. Yy

| i‘— / m\: \\IP‘\U\:‘“ ’\

RS E\')‘H ey |
\f_\ _‘.‘_A..,\Lw o ¥8) S uls/e n 0, M.Si
RN / -KLP. 4%&) 017 824
o V o ;' r ‘ ”
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Lampiran

DINAS PENDIDEKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN SLEMAN
2y TT WMTAY . L W -
SMU NEGERI1 PAKEM
Alamiai : Tegaleart Pakera Slemsn Yogvakarta Telphon 895253

HIR T SV L
Cil} ¥ Lgitaii

v o L OLTAR AN
ii 40 CFULLANVL T

Teorrraaio Tilyoreren
DERCLE QAR SR WA St § 1

Tang

by
i A WIANEILIGAT .

H H I
DNARAT_NAGAT 1290 Inenng
WAL TIINIIGL LWRCUI idwain g
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Papi beedatar objadaye aleh 9 puttakauati  yang elalu  verjada J gerputtakaan o
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